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MOTO

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholatmu sebagai penolongmu,

sesungguhnya Alloh berserta orang-orang yang sabar.

(terjemahan Surat Al-Baqarah ayat 153)*)

Berikhtiarlah sambil berdoa kepada Allah, karena hasil ikhtiarmu tidak ditanganmu

namun ditangan-Nya.**)

yang bisa dilakukan seorang makhluk bernama manusia terhadap mimpi-mimpi dan

keyakinannya adalah mereka hanya tinggal mempercayainya. Selebihnya...hanya kaki

yang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan membawa lebih berat, otak yang

akan berfifkir lebih keras, dan doa yang tak pernah putus (5 cm)***)

_______________________________
*) Departemen Agama Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an. 1975. Al-Qur’an dan

Terjemahannya. Jakarta: PT. Bumi Restu.
***)Bisri, Musthofa. 1996. Pesan Islam Sehari-hari. Rembang: Risalah Gusti.
***) Donny Dhirgantoro. 2005. 5 cm. Jakarta: PT. Grasindo.
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RINGKASAN

Investigasi Material Absorben Sebagai Komponen Pendukung Proses

Pengukuran Potensiometri Unsur Hara dalam Tanah; Agung Mujiyono,

101810301009; 2014; 74 halaman; Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu

Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Unsur hara nitrogen, kalium, dan fosfat merupakan unsur hara makro yang

dibutuhkan tanaman. Pertanian presisi akan memberikan rekomendasi pemupukan

yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Analisis unsur hara dalam tanah sebagai

pendukung pertanian presisi umumnya menggunakan metode spektrometri.

Penggunaan metode potensiometri dengan ekstraktor portabel (PEP) merupakan

teknik analisis tanah yang bisa dikembangkan. Material absorben diperlukan sebagai

komponen pendukung metode ini. Material yang digunakan bersifat hidrofilik  dan

mampu menyerap analit sehingga elektroda tidak bersentuhan secara langsung

dengan larutan sampel. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui daya serap air

material absorben, mengetahui pengaruh variasi material absorben terhadap

pengukuran unsur hara ion kalium, nitrat, dan fosfat dalam tanah, dan mengetahui

perbandingan hasil pengukuran dengan metode potensiometri konvensional (PK)

maupun spektrometri. Pemanfaatan metode ini diharapkan mampu menjadi alternatif

metode untuk pengukuran di lapang.

Penelitian ini dilakukan menjadi tiga tahap. Tahap pertama adalah mengetahui

daya serap material absorben dengan merendam material tersebut ke dalam air dan

menimbangnya. Tahap kedua adalah mengetahui pengaruh variasi absorben tehadap

pengukuran ketiga analit tersebut. Pengukuran beda potensial sampel tanah

menggunakan variasi absorben dilakukan. Selain itu, pengukuran respon beda

potensial dilakukan pada larutan standar 0,1; 1; 10; dan 100 ppm dari ketiga analit

dengan penggunaan variasi material absorben. Absorben optimum untuk metode

potensiometri dengan ekstraktor portabel pada tahap dua dipilih dan digunakan untuk
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pengukuran sampel. Tahap ketiga adalah pengukuran sampel tanah menggunakan

metode potensiometri dengan ekstraktor portabel (PEP). Hasil ini dibandingkan

dengan metode potensiometri konvensional (PK) dan spektrometri. Nilai korelasi

kedua metode, uji statistik menggunakan uji-t maupun anova satu arah digunakan

sebagai nilai perbandingan ketiga metode tersebut. Selain itu, penentuan daerah

linear, sensitifitas, limit deteksi, dan keterulangan diperlukan untuk mengetahui

karakteritisk metode potensiometri yang digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya serap air pada material absorben

berbeda-beda. Material absorben berbahan dasar poliuretana memiliki nilai daya

serap air 315%, material polivinil alkohol 502%, dan material natrium poliakrilat

8247%. Absorben optimum untuk pengukuran ion kalium, ion nitrat, dan ion fosfat

dalam tanah adalah absorben berbahan dasar polivinil alkohol. Hal ini didasarkan

pada beda potensial yang dihasilkan saat pengukuran sampel tanah. Selain ini

sensitifitas penggunaan absorben berbahan polivinil alkohol terhadap variasi larutan

standar untuk ion kalium adalah 17,3; untuk ion nitrat adalah 17,4; dan untuk ion

fosfat adalah 20,5. Uji statistik menggunakan uji anova satu arah untuk ketiga metode

pada ketiga analit menjukkan perbedaan secara nyata pada ketiga metode. Uji-t

metode PEP dan metode PK maupun metode PEP dan metode spektrometri

menujukkan bahwa sebagian besar kedua metode berbeda secara nyata. Nilai korelasi

hasil pengukuran ion kalium dalam tanah menggunakan metode PEP dan PK adalah

0,9777 sedangkan metode PEP dan metode spektrometri serapan atom adalah 0,9126.

Nilai korelasi hasil pengukuran ion nitrat pada metode PEP dan PK adalah 0,9394

sedangkan metode PEP dan metode spektrometri adalah 0,7777. Nilai korelasi hasil

pengukuran ion fosfat dalam tanah menggunakan metode PEP dan PK adalah 0,8039

sedangkan metode PEP dan metode spektrometri adalah 0,9012.
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